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ABSTRAK 

Perusahaan kontruksi tentunya ingin mendapatkan keuntungan dari sebuah proyek. Ketika proyek 

terlambat pembengkakan biaya pun terjadi. Menanggapi hal tersebut, langkah yang dilakukan oleh 

perusahaan pada umumnya adalah berupaya melakukan efektivitas dari segi waktu biaya dan sumber 

daya manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan biaya pada rencana 

anggaran pelaksanaan (RAP) dari dua alternatif yaitu dengan membandingan penambahan jam kerja 

(lembur) dan penambahan tenaga kerja. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan hotel 

see sea resort pererenan. Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah time cost trade off yang 

merupakan metode percepatan durasi proyek dengan mencari lintasan kritis dari semua pekerjaan 

struktur pada proyek tersebut. Kemudian dari lintasan kritis tersebut item pekerjaan yang mengalami 

jalur kritis dilakukan percepatan dengan dua alternatif yaitu menggunakan penambahan jam kerja 

dan penambahan tenaga kerja lalu dibandingkan biaya efektif dari alternatif tersebut. Dari hasil 

analisis perbandingan tersebut didapat percepatan 30 hari dengan penambahan jam kerja (lembur) 

didapatkan penambahan biaya sebesar Rp 37.154.085. dari biaya RAP Rp16.68.887.791. menjadi 

Rp16.725.041.876. Dan dengan penambahan tenaga kerja didapatkan penambahan biaya sebesar Rp 

1.847.735. dari biaya RAP Rp16.687.887.791. menjadi Rp 16.689.735.527. Lebih efektif 

menggunakan penambahan tenaga kerja karena biaya yang di keluarkan lebih sedikit. 

Kata Kunci: Crash duration, crash cost, cost slope, Time Cost Trade Off 
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ABSTRACT 

Construction companies certainly want to benefit from a project. When a project is late, cost 

overruns ensue. In response to this, the steps taken by companies in general are to strive for 

effectiveness in terms of time, cost and human resources. The purpose of this study is to determine 

changes in costs in the implementation budget plan (RAP) from two alternatives, namely by 

comparing the addition of working hours (overtime) and the addition of manpower. This research 

was conducted at the See Sea Resort Pererenan Hotel Development Project. The method used in this 

study is the Time Cost Trade Off which is a method of accelerating project duration by finding the 

critical path of all structural work on the project. Then from the critical path the work items that 

experience the critical path are accelerated with two alternatives, namely using additional working 

hours and additional workforce and then comparing the effective costs of these alternatives. From 

the results of this comparative analysis, it was obtained that the acceleration of 30 days with the 

addition of working hours (overtime) obtained an additional cost of IDR 37,154,085. of the RAP fee 

of IDR 16,687,887,791. to IDR 16,725,041,876. And with the addition of labor, an additional cost 

of IDR 1,847,735 is obtained. of the RAP fee of IDR 16,687,887,791. to IDR 16,689,735,527. It is 

more effective to use additional labor because the costs incurred are lower. 

Kata Kunci: Crash duration, crash cost, cost slope, Time Cost Trade Off 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada kondisi saat ini, pembangunan di Indonesia berkembang sangat pesat. 

Banyak gedung-gedung tinggi yang telah dibangun maupun sedang dikerjakan, 

seperti hotel, kantor, mall dan masih banyak lagi. Namun, dalam 

perkembangannya masih sering terjadi keterlambatan pekerjaan pada suatu 

pembangunan proyek kontruksi yang menyebabkan meningkatnya biaya 

pelaksanaan proyek. Tidak hanya dalam perusahaan yang baru mulai didirikan, 

namun juga pada perusahaan yang sudah lama berdiri dan mempunyai banyak 

pengalaman. Perusahaan kontruksi tentunya ingin mendapatkan keuntungan 

dari sebuah proyek. Ketika proyek terlambat pembengkakan biaya pun terjadi. 

Menanggapi hal tersebut, langkah yang dilakukan oleh perusahaan pada 

umumnya adalah berupaya melakukan efektivitas dari segi waktu biaya dan 

sumber daya manusia. Hal ini dapat dicapai melalui pengelolaan manajemen 

proyek yang dilakukan dengan baik.  

Menurut Parker, tim dengan tingkat efektivitas rendah memberikan 

pengaruh yang negatif bagi proyek secara keseluruhan. Perilaku tim yang tidak 

efektif berakibat pada waktu dan tenaga yang terbuang, kesempatan yang 

hilang, hubungan buruk dengan klien, moral rendah dan aktivitas perpindahan 

pekerja yang tinggi. [1] Begitu pula Menurut Praboyo, keterlambatan 

pelaksanaan proyek umumnya selalu menimbulkan akibat yang merugikan baik 

bagi pemilik maupun kontraktor karena dampak keterlambatan adalah konflik 

dan perdebatan tentang apa dan siapa yang menjadi penyebab, juga tuntutan 

waktu, dan biaya tambah. [2] Selain itu juga menurut I. A. Rai Widhiawati 

keterlambatan proyek sering kali menjadi sumber perselisihan dan tuntutan 

antara pemilik dan kontraktor sehingga akan menjadi sangat mahal nilainya 

baik di tinjau dari sisi kontraktor maupun pemilik. [3] 

Penambahan tenaga maupun jam kerja lembur jika di rencanakan dengan 

baik cenderung memberikan keuntungan pada waktu maupun biaya proyek. 

Ketika menambahkan tenaga kerja, biaya akan terpakai untuk menambah biaya 
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yang memiliki hasil kerja yang berbeda dengan menambahkan jam kerja  

lembur yang cenderung akan menurunkan produktivitas pekerja. Disini 

memperlihatkan suatu perbandingan yang dapat meminimalisir biaya yang akan 

di pakai saat pekerjaan telah dimulai. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kemudian dilanjutkan dengan penelitian 

efektifitas antara penambahan jam kerja (lembur) dengan penambahan tenaga 

kerja. Penelitian ini dilaksanakan dalam suatu pekerjaan yang dapat mencegah 

meningkatnya waktu dan biaya pada Pembangunan Hotel See Sea Resort. 

Dengan melihat dampak terefektif dari banyaknya pekerjaan yang terselesaikan 

dalam dua alternatif diatas. yang nantinya dapat berfungsi sebagai salah satu 

cara kerja yang membantu dalam menentukan pekerjaan struktur yang baiknya 

menggunakan penambahan waktu atau penambahan tenaga kerja. Sehingga 

perencana dapat memilih alternatif mana yang akan digunakan untuk dapat 

meminimalisir suatu biaya yang akan dikeluarkan.  Penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan suatu bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebijaksanaan pelaksanaan 

proyek. 

 

1.1 Rumusan Masalah. 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Berapa besar perubahan biaya pelaksanaan proyek dengan penambahan 

tenaga kerja?  

2. Berapa besar perubahan biaya pelaksanaan proyek dengan penambahan jam 

kerja (lembur)?    

3. Alternatif manakah biaya yang lebih efektif ketika digunakan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan dari penulisan proposal ini yakni: 

1. Mengetahui besarnya perubahan biaya pelaksanaan proyek dengan 

penambahan jam kerja (lembur).  

2. Mengetahui besarnya perubahan biaya pelaksanaan proyek dengan 

penambahan tenaga kerja.  
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3. Mengetahui alternatif yang lebih efektif antara penambahan tenaga kerja 

dengan penambahan jam kerja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat dari penulisan proposal ini yaitu: 

1. Sebagai bahan pertimbangan serta masukan bagi praktisi dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan kebijaksanaan pelaksanaan proyek.  

2. Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam ilmu manajemen operasional dan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian untuk akademisi. 

3. Memperdalam pengetahuan tentang ilmu manajemen, khususnya dalam hal 

pertukaran waktu dan biaya  

4. Memberikan gambaran dan tambahan pengetahuan tentang penggunaan 

ataupun pengoprasian Microsoft axcel dalam manajemen proyek. 

 

1.5 Batasan Masalah. 

Pada penelitian ini mengambil batasan masalah, sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan terhadap pekerjaan struktur beton dari 

pembangunan Hotel Sea See Resort yang meliputi pekerjan balok, kolom, 

dan pelat lantai area zona B. 

2. Penelitian hanya dilakukan terhadap RAP pada bagian biaya langsung dan 

tidak menghitung biaya tidak langsung. 

3. Penelitian dilakukan dengan metode time cost trade off dengan penambahan 

waktu kerja dan penambahan tenaga kerja. 



68 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Time 

Cost Trade Off yang menggunakan data proyek pembangunan Hotel See Sea 

Resort, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk mendapatkan percepatan selama 30 hari dengan penambahan jam 

kerja (lembur) didapatkan penambahan biaya sebesar Rp 37.154.085. dari 

biaya Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) Rp16.687.887.791. menjadi 

Rp16.725.041.876. 

2. Untuk mendapatkan percepatan selama 30 hari dengan penambahan tenaga 

kerja didapatkan penambahan biaya sebesar Rp 1.847.735. dari biaya 

Rencana Annggaran Pelaksanaan (RAP) Rp16.687.887.791. menjadi Rp 

16.689.735.527 

3. Untuk mendapatkan percepatan selama 30 hari lebih efektif ketika 

menggunakan penambahan tenaga kerja dibandingkan dengan mengunakan 

penambahan jam kerja (lembur). 

 

5.2 Saran 

Jika ingin mempercepat durasi proyek maka penambahan tenaga kerja dapat 

digunakan karena penggunaan biaya lebih efektif. Namun masih banyak faktor 

yang mungkin dialami dilapangan seperti susahnya untuk mendapatkan tenaga, 

besarnya volume dilapangan yang dapat membuat pekerja susah untuk bekerja. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan alternatif 

percepatan lain seperti, pemakaian sistem kerja shift, atau penggunaan metode 

pelaksanaan yang lebih efektif, yang diharapkan dapat memberi hasil yang lebih 

optimal terkait waktu dan biaya pelaksanaan proyek. 
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